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ABSTRAK

Rasa nyeri saat haid merupakan keluhan ginekologi yang paling umum dan banyak dialami oleh wanita.
Rasa nyeri saat haid tidak diketahui secara pasti kaitannya dengan penyebabnya, namun beberapa faktor
dapat mempengaruhi yaitu ketidak seimbangan hormon dan faktor psikologis. Walaupun umumnya tidak
berbahaya, namun sering kali dirasa mengganggu bagi wanita yang mengalaminya. Derajat nyeri dan
kadar gangguan tentu tidak sama untuk setiap wanita. Ada yang masih bisa beraktifitas, ada pula yang
tidak bisa beraktifitas karena nyeri. Dismenore ditandai dengan nyeri perut bagian bawah, mual, muntah,
maupun gejala lainnya. Derajat nyeri tiap individu berbeda tergantung dari nyeri, persepsi, maupun
pengalaman individu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh pengetahuan mahasiswi STIKES
Dirgahayu Samarinda mengenai dismenore. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dari kriteria inklusi. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswi tingkat I. Jumlah responden yang didapat yaitu sebanyak 50 responden. Metode
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuesioner. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan termasuk dalam kategori baik 40 responden (80%),
mengetahui tanda dan gejala sebanyak 39 responden (78%), penanganan dismenore sebanyak 32
responden (64%).

Kata kunci : dismenore, tanda dan gejala, penanganan

ABSTRACT

A sense of pain during menstruation is the most common and many gynecological complaints
experienced by women. A sense of pain during menstruation is not known with certainty the relation to
the cause, but several factors can influence namely hormonal imbalance and psychological factors.
Although it is generally harmless, it is often felt annoying for women who experience it. The degree of
pain and the level of the disorder are certainly not the same for every woman. Some are still able to do
activities, some are not able to indulge in pain. Dysmenorrhea is characterized by lower abdominal pain,
nausea, vomiting, and other symptoms. The degree of pain of each individual is different depending on
pain, perception, and individual experience. The purpose of this study is to obtain an overview of the
knowledge of STIKES Dirgahayu Samarinda students regarding dysmenorrhea. This type of research was
descriptive research. Sampling technique used the total sampling technique from the inclusion criteria.
The population in this study were first-level students. The number of respondents obtained was 50
respondents. The method used in this study is by distributing questionnaires. The results of this study
illustrate that the level of knowledge included in the good category of 40 respondents (80%), knowing
signs and symptoms as many as 39 respondents (78%), handling dysmenorrhea as many as 32
respondents (64%).
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PENDAHULUAN

Rasa nyeri saat haid merupakan
keluhan ginekologi yang paling umum
dan banyak dialami oleh wanita. rasa
nyeri saat haid tidak diketahui secara
pasti kaitannya dengan penyebabnya,
namun beberapa  faktor  dapat
mempengaruhi yaitu ketidak
seimbangan  hormon dan faktor
psikologis. Kesehatan reproduksi adalah
suatu keadaan sejahtera fisik, mental
dan sosial secara utuh, tidak semata-
mata bebas dari penyakit atau kecacatan
dalam semua hal yang berkaitan dengan
sistem reproduksi (Azwar, 2001).

Setiap bulan, secara periodik,
seorang wanita normal akan mengalami
peristiwa reproduksi, yaitu menstruasi
meluruhnya jaringan  endometrium
karena tidak adanya telur matang yang
dibuahi oleh sperma peristiwa itu begitu
wajar dan alami sehingga dapat
dipastikan bahwa semua wanita normal
pasti akan mengalami proses itu.
walaupun begitu kenyataannya banyak
wanita yang mengalami  masalah
menstruasi, di antaranya adalah nyeri
haid (Dismenore). Walaupun umumnya
tidak berbahaya, namun sering Kkali
dirasa mengganggu bagi wanita yang
mengalaminya. Derajat nyeri dan kadar
gangguan tentu tidak sama untuk setiap
wanita. Dismenorea adalah kekakuan
atau kekejangan di bagian bawah perut
yang terjadi pada waktu menjelang atau
selama menstruasi, yang memaksa
wanita untuk beristirahat atau berakibat
pada  menurunnya  kinerja  dan
kurangnya aktifitas sehari-hari.
Ternyata di Indonesia, lebih banyak
perempuan yang mengalami dismenorea
tidak melaporkan atau berkunjung ke
dokter. Rasa malu ke dokter dan
kecenderungan meremehkan penyakit
sering membuat data penderita tidak
dapat dipastikan secara mutlak. Boleh
dikatakan 90% perempuan pernah
mengalami dismenore (Anurogo, 2011).
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Berdasarkan latar belakang di
atas dan menurut survey awal yang
sudah dilakukan peneliti ternyata masih
kurangnya pengetahuan remaja putri
tentang dismenore, maka penulis
tertarik melakukan penelitian mengenai
tingkat pengetahuan remaja  putri
tentang tentang dismenore pada
mahasiswi STIKES Dirgahayu
Samarinda Program Studi Diploma Il
Keperawatan Tingkat | Tahun 2018

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dimana peneliti menguraikan
atau memberi gambaran atau deskripsi
tentang suatu keadaan secara objektif
mengenai  pengetahuan  mahasiswa
tingkat | tentang dismenorea. Penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dimana
peneliti  menguraikan atau memberi
gambaran atau deskripsi tentang suatu
keadaan secara objektif mengenai
pengetahuan mahasiswa tingkat |
tentang dismenorea (Notoadmodjo.
2005). Rancangan dalam penelitian ini
untuk mengetahui pengetahuan remaja
putri tentang dismenore.

Hasil Penelitian
Tabel 5.1.1 Karakteristik Pengertian

dismenore
Responden
Variabel Frekue Persen Total %
Tahu 40 80 50 100
Tidak tahu 10 10

Pada penelitian ini dari 50
responden  mengetahui  pengertian
dismenore ada 40 orang (80%).

Tabel 5.1.2 Karakteristik Tanda dan
gejala dismenore

Responden

Variabel Frekuensi %  Total 0Op
Tahu 39 78 50 100
Tidak 11 22

tahu
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Berdasarkan hasil penelitian dari
50 responden 39 orang mengetahui
tanda dan gejala.(78%)

Tabel 5.1.3 Karakteristik Penanganan
dismenore
Responden

Variabel rekuensi  Persen Total Persen

Tahu 32 64 50 100
Tidak 18 36
tahu

Berdasarkan hasil penelitian dari
50 responden 32 orang (64%)
mengetahui cara penanganan dismenore

Pembahasan
1. Pengetahuan remaja putri tentang
pengertian dismenore

Pengetahuan  remaja  putri
tentang pengertian dismenore memiliki
beberapa tingkatan yang salah satunya
adalah  tahu yang merupakan
kemampuan mengenali atau mengingat
materi yang telah didapat
sebelumnya,sebagian besar responden
sudah sesuai dengan teori Dari hasil
penelitian didapatkan responden yang
mengetahui tentang pengertian
dismenore sebanyak 40 responden
(80%). Responden sebagian besar
memiliki  pengetahuan yang baik
mengenai pengertian dismenore. Hal ini
dapat disebabkan responden pernah
mendapat materi tentang dismenore.

2. Pengetahuan remaja putri tentang
tanda dan gejala dismenore

Tingkat pengetahuan tentang
tanda dan gejala dismenore  pada
remaja putri dari hasil penelitian
didapatkan 39 responden (78 %)
responden mengetahui tentang tanda
dan gejala, dan hanya 11 responden (22
%) vyang tidak tahu tanda dan
gejala.Gejala dismenorea dapat disertai
dengan rasa mual, muntah, diare dan
kram perut. Menurut Winkjosatro
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(2010), gejala dismenore adalah nyeri
pada perut yang timbul sebelumnya,
bersamaan dengan permulaan haid dan
berlangsungbeberapa jam namun bisa
sampai bertahan hingga beberapa hari.

3. Sikap remaja putri tentang
penanganan saat dismenorea.

Tingkat pengetahuan tentang
penanganan dismenore pada remaja
putri  dari hasil penelitian didapatkan
32 responden (64 %) responden
mengetahui tentang penanganan, dan 18
responden (36%) yang tidak tahu
tentang penanganan dismenore.
Pengetahuan responden tentang
penanganan dismenorea dalam kategori
cukiup. Arti cukup dapat diterjemahkan
bahwa lebih dari 50% responden
mempunyai pengetahuan yang cukup
sebelum melakukan penanganan
dismenore.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan
intepretasinya, maka dapat ditarik
kesimpulan tingkat pengetahuan siswa
tentang dismenore adalah sebagai
berikut:
1. Tingkat pengetahuan remaja putri
mahasiswi Program Studi Diploma
Il Keperawatan Tingkat | STIKES
Dirgahayu Samarinda tentang

pengertian dismenore dalam
kategori baik sebanyak 40 orang
(80%).

2. Tingkat pengetahuan remaja putri
mahasiswi Program Studi Diploma
Il Keperawatan Tingkat | STIKES
Dirgahayu Samarinda tentang gejala
dismenore dalam kategori cukup
sebanyak 39 orang (78%).

3. Tingkat pengetahuan remaja putri
mahasiswi Program Studi Diploma
Il Keperawatan Tingkat | STIKES
Dirgahayu  Samarinda  tentang
penanganan  dismenore  dalam
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kategori cukup sebanyak 32 orang
(64,2%).

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian, maka disarankan sebagai
berikut :
1. Bagi Perkembangan lImu
Keperawatan :Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumber informasi dalam
upaya pengembangan ilmu
keperawatan khususnya dalam hal
gambaran  kejadian  dismenore
karena  dismenore  merupakan
gangguan  reproduksi.  Perawat
diharapkan agar dapat melakukan
edukasi terkait upaya penanganan
dismenore yang baik dan benar.
Bagi Institusi Tempat Penelitian
3. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pihak
kampus, untuk  melakukan
penanganan yang tepat agar
dismenore yang dirasakan remaja
putri tidak mengganggu aktivitas
kuliah.
Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi
informasi untuk peneliti selanjutnya
yang melakukan penelitian terkait
agar dapat mengembangkan variabel
penelitian, sehingga dapat mengkaji
hal-hal yang belum dimunculkan
atau  belum  dibahas  dalam
penelitian.
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